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Abstrak 

 
KAJIAN FENG SHUI ALIRAN BENTUK DAN LIMA ELEMEN 
PADA KLENTENG BOEN TEK BIO DAN KLENTENG BOEN 

HAY BIO DI TANGERANG 
Oleh 

Denny Himawan 
NPM: 6111801112 

 
 
Kegiatan beribadat tidak lagi dapat terlepas dari kehidupan manusia. Salah satu 

contoh bangunan peribadatan di Indonesia adalah klenteng. Kota Tangerang memiliki 
banyak klenteng namun pada pembahasan ini akan dipilih dua klenteng tertua yang ada di 
Tangerang yaitu Klenteng Boen Tek Bio dan Klenteng Boen Hay Bio. Kedua klenteng 
terletak di area permukiman. Walaupun keduanya terletak dekat dengan perumahan, kedua 
klenteng ini memiliki suasana yang berbeda satu dengan lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau bangunan Klenteng boen Tek Bio dan 
Klenteng Boen Hay Bio di Tangerang dari sudut pandang Feng Shui dengan teori bentuk 
dan lima elemen. Penerapan Feng Shui dikaji dari sisi eksterior maupun interior bangunan. 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan arsitek dalam memahami 
dan mengenal hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan perencanaan klenteng 
serta membantu proses perencanaan bangunan klenteng dengan mengimplementasikan 
Feng Shui sehingga menciptakan ruang yang harmonis dengan alam. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan cara mengumpulkan 
data seperti foto dan dokumentasi serta melakukan pengamatan atau observasi di lapangan 
pada kedua klenteng. Selain itu juga dilakukan wawancara pada pengurus klenteng dan 
beberapa pengunjung klenteng. Setelah data-data dikumpulkan dikaitkan dengan teori 
Feng Shui berdasarkan studi literatur.  

Pada penelitian ini dapat ditentukan bahwa kedua klenteng cukup memenuhi Feng 
Shui teori aliran bentuk. Namun perlu dilakukan renovasi dan perubahan sedikit pada 
interior sehingga mencapai keseimbangan antara kelima elemen yaitu air, kayu, api, tanah, 
dan logam. 

 
Kata-kata kunci: klenteng, feng shui, aliran bentuk dan lima elemen, Tangerang 
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Abstract 

 
FENG SHUI STUDY OF THE THEORY OF FORM AND FIVE 

ELEMENTS AT BOEN TEK BIO TEMPLE AND BOEN HAY BIO 
TEMPLE IN TANGERANG 

by 
Denny Himawan 

NPM: 6111801112 
 

The activity of praying can no longer be separated from human lifestyle. An example 
of a religious building in Indonesia is a temple. The city of Tangerang has many temples, 
but in this discussion two of the oldest temples in Tangerang will be selected, namely the 
Boen Tek Bio Temple and the Boen Hay Bio Temple. Both temples are located in residential 
areas. Although both are located close to housing areas, these two temples have a different 
atmosphere from one another. 

This study aims to review the buildings of the Boen Tek Bio Temple and the Boen 
Hay Bio Temple in Tangerang from Feng Shui point of view the theory of form and five 
elements. The application of Feng Shui is studied from the exterior and interior of the 
building. It is hoped that this research can be useful for readers and architects in 
understanding and recognizing the things that need to be considered in planning to build 
temples as well to help in planning process of the temple by implementing Feng Shui in it 
as to create a harmonious environment with nature. 

This study uses descriptive qualitative methods by collecting data such as photos and 
documentation as well as making field observations at the two temples. In addition, 
interviews were also conducted with the temple management and some visitors of the 
temples. After the data was collected, it was associated with Feng Shui theory based on 
literature studies. 

In this study, it can be determined that the two temples are sufficient to meet the Feng 
Shui theory of forms. However, it is necessary to renovate and make slight changes to the 
interior so as to achieve a balance between the five elements, namely water, wood, fire, 
earth, and metal. 

 
Keywords: temple, feng shui, form theory and five elements, Tangerang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kondisi di perkotaan sangatlah sibuk sehingga banyak orang menjadi stres dan 

mengganggu kondisi mental dan spiritualnya. Berdasarkan Kementrian Kesehatan sehat 

adalah keadaan sehat baik secara fisik, mental, spiritual dan sosial yang memungkinkan 

setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Dengan banyaknya orang 

stres maka kehidupannya untuk berproduktif secara sosial maupun ekonomis pun akan 

terganggu. Terutama sejak maraknya COVID 19 banyak orang mengalami kesulitan dari 

segi kondisi finansialnya dan hal tersebut membuat banyak orang semakin stress dan 

mengganggu ketenangan batinnya. Fenomena yang terjadi menyebabkan orang-orang 

mencari aktivitas untuk mencari ketenangan batin. Aktivitas yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan ketenangan batin seperti meditasi dan beribadat. Kegiatan bermeditasi dan 

beribadat sebenarnya dapat dilakukan dimana saja seperti di rumah namun tidak semua 

orang dapat mendapatkan ketenangan batin karena terdistraksi dan suasana ruangan 

beribadat maupun bermeditasi tidak nyaman. Oleh karena itu orang sering berkunjung ke 

bangunan peribadatan untuk beribadat dan bermeditasi karena suasana ruang tersebut 

terasa nyaman dan harmonis. 

Dari zaman dahulu kegiatan beribadat sudah sering dilakukan dan sudah menjadi 

bagian dari kehidupan manusia. Tujuan beribadat adalah untuk menjadi pedoman atau 

aturan sehingga mampu membimbing manusia untuk memiliki kehidupan yang lebih baik. 

Awal mulanya kegiatan beribadat dilakukan di alam, namun seiring berjalannya waktu 

manusia membutuhkan naungan untuk hidup. Sejak saat itu dibangunlah peribadatan-

peribadatan dari berbagai agama. Salah satu bangunan peribadatan adalah klenteng.  

Klenteng merupakan bangunan peribadatan oleh tiga agama Konghucu, Buddha dan 

Tao. Meskipun di Indonesia masyarakat pemeluk agama agama ini minoritas bahkan 

jumlahnya tidak sampai 1% dari populasi penduduk Indonesia, jumlah bangunan klenteng 

tidaklah sedikit. Di Kota Tangerang sendiri memiliki beberapa klenteng, dua kelenteng 

tertua di Kota Tangerang adalah Klenteng Boen Tek Bio dan Klenteng Boen Hay Bio. 

Klenteng Boen Tek Bio sudah dibangun sejak tahun 1684, dipercaya sejak zaman 

dulu bahwa dengan beribadat di klenteng ini dapat memajukan usaha perdagangan dengan 

catatan orang tersebut suka menolong orang dan berbuat baik. Sejarah Klenteng Boen Tek 
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Bio didirikan untuk menghormati Dewi Kwan Im. Pada awalnya bangunan klenteng 

merupakan rumah yang berlokasi di tengah namun pada tahun 1844 dilakukan renovasi. 

Kemudian pada tahun 1875 dirombak lagi sehingga muncul area sayap kiri, kanan. Pada 

tahun 1904 ditambahkan bangunan di belakang. Pada tahun 1856 dilakukan tradisi arak-

arakan pertama untuk memperingati ulang tahun kelenteng dan diulang tradisi ini setiap 12 

tahun. Setiap tahun pun juga dilakukan perayaan bagi pengguna.  

Sejarah Klenteng Boen Hay Bio memiliki keterhubungan dengan Klenteng Boen 

Tek Bio dan Klenteng Boen San Bio, dibangun 10 tahun setelah Kelenteng Boen Tek Bio 

dibangun yaitu pada tahun 1694. Ketiga klenteng ini dibangun membentuk garis lurus dan 

menciptakan lambang dimana Klenteng Boen Hay Bio dilambangkan samudera tanpa 

batas. Setiap 3 bulan sekali pada klenteng ini dilakukan acara dengan kumpul dan makan 

bersama membagi suka cita bersama pada hari suci agama Budha. Selama ini klenteng 

Boen Hay Bio sudah melakukan renovasi sebanyak 10 kali, dipercaya jika beribadat di 

tempat ini akan diberi perlindungan dari bala. Klenteng Boen Hay Bio didirikan untuk 

menghormati Kwan Seng Tee Kun yaitu para leluhur yang membangun klenteng tersebut. 

Tuan rumah dari Klenteng Boen Hay Bio adalah Kong Co Kwan Kong. Setiap tahun baru 

imlek dilakukan perayaan bagi pengguna. 

Klenteng Boen Tek Bio dan Klenteng Boen Hay Bio memiliki sejarah perkembangan 

budaya warga Tionghoa yang juga dikenal dengan nama lain Cina Benteng. Tentunya 

dengan pembangunan peribadatan ini tidak lepas dengan ilmu Feng Shui yang merupakan 

ilmu teori arsitektur yang diwariskan dari masyarakat Tionghoa kuno dan digunakan untuk 

menata bangunan, dan ruang dalam suatu lingkungan untuk mencapai keseimbangan dan 

keselarasan sehingga membawakan kemakmuran dan kedamaian bagi kehidupannya, juga 

meningkatkan suasana spiritual yang akan diciptakan pada klenteng. Dengan 

memaksimalkan implementasi Feng Shui di tempat peribadatan akan meningkatkan 

kualitas ruangan dan menciptakan lingkungan yang harmonis sehingga orang yang 

melakukan ibadat dan bermeditasi lebih terfokus dan mencapai ketenangan batin. Namun 

zaman sekarang ini penerapan Feng Shui terkadang dilupakan dan tidak dipraktekkan 

karena sedikitnya pemahaman terhadap ilmu ini. Pada setiap bangunan klenteng juga 

memiliki penerapan Feng Shui yang berbeda. Oleh karena itu diperlukan beberapa objek 

penelitian untuk membandingkan dan memahami lebih mendalam lagi dalam 

mempraktekkan ilmu ini pada klenteng-klenteng yang sudah ada. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka penelitian dilakukan dengan cara mengamati 

klenteng baik eksterior maupun interior yang berkaitan dengan aspek Feng Shui. Teori 
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Feng Shui memiliki banyak cabang seperti teori air yang menganalisis sirkulasi pergerakan 

air dan angin, metode flying star dan teori kompas yang menggunakan perhitungan 

matematik akan tetapi dipilih teori bentuk dan lima elemen karena tinjauan awal dilakukan 

dari bentuk lahan dan bangunan kemudian dilakukan analisis keseimbangan antara lima 

elemen yaitu elemen kayu, api, tanah, logam, dan air pada setiap ruangan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas ruang dan suasana yang harmonis serta terciptanya keseimbangan 

dengan alam pada peribadatan dan area meditasi. Namun teori lima elemen tidaklah lepas 

dari teori yin-yang karena teori lima elemen merupakan perkembangan dari teori yin-yang. 

Teori ini merepresentatifkan alam semesta sebagai satu kesatuan dengan konsep dualism. 

Yin merepresentasi unsur negatif sedangkan Yang merepresentasi unsur positif. Yin-Yang 

harus ada keduanya sehingga menciptakan keseimbangan.  

Diantara klenteng yang ada di Kota Tangerang dipilihlah 2 klenteng yang dijadikan 

objek studi yaitu Klenteng Boen Tek Bio dan Klenteng Boen Hay Bio. Alasan dipilihlah 

kedua klenteng ini diantara kelenteng lainnya antara lain: 

a. Klenteng Boen Tek Bio maupun Klenteng Boen Hay Bio merupakan kelenteng tua 

di kota Tangerang yang masih terawat dan masih ramai pengunjungnya terutama 

pada masa pandemi yang mungkin disebabkan karena suasana klenteng yang 

nyaman jika ditinjau dengan teori Feng Shui. Namun Klenteng Boen Tek Bio lebih 

ramai pengunjungnya daripada Klenteng Boen Hay Bio. 

b. Lokasi Klenteng Boen Tek Bio dan Klenteng Boen Hay Bio memiliki persamaan 

yaitu keduanya berlokasi di lingkungan perumahan. Namun suasana pada klenteng 

berbeda yang menjadi salah satu pertimbangan yang harus dipertimbangkan dalam 

merencanakan sebuah klenteng. 
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c. Pada Klenteng Boen Tek Bio elevasi pada tapak lebih rendah dari jalan sedangkan 

Klenteng Boen Hay Bio meninggikan elevasi bangunan. Menurut ilmu Feng Shui 

salah satunya terdapat formasi 4 makhluk langit. Salah satu makhluk langit tersebut 

adalah burung Phoenix Merah. Pada formasi 4 makhluk langit penempatan burung 

Phoenix Merah diletakkan di selatan yaitu tanah yang lebih rendah (laut) namun 

karena sulitnya mengikuti konfigurasi di China maka dilakukan pertimbangan 

menggunakan aspek elemen perkotaan. Perbedaan pada kedua klenteng ini akan 

memengaruhi Feng Shui di dalamnya sehingga perlu diperhatikan dan dibahas pada 

penelitian ini. 

Dari pertimbangan-pertimbangan tersebut kedua objek klenteng menjadi topik 

yang cukup menarik untuk dibahas dan dianalisis. Penelitian ini akan memfokuskan 

penerapan Feng Shui aliran bentuk dan lima elemen pada Klenteng Boen Tek Bio 

dan Klenteng Boen Hay Bio. 

 
Gambar 1.1 Klenteng Boen Tek Bio 
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Gambar 1.2  Klenteng Boen Hay Bio 

 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang fenomena tersebut, dikemukakan beberapa  

pertanyaan yang dapat dijabarkan sebagai berikut yaitu: 

1. Bagaimana kajian Feng Shui aliran bentuk dan lima elemen pada Klenteng Boen 

Tek Bio di Tangerang yang memengaruhi suasana yang dihasilkan di klenteng? 

2. Bagaimana kajian Feng Shui aliran bentuk dan lima elemen pada Klenteng Boen 

Hay Bio di Tangerang yang memengaruhi suasana yang dihasilkan di klenteng? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari pertanyaan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah meninjau bangunan 

Klenteng Boen Tek Bio dan Klenteng Boen Hay Bio di Tangerang dari sudut pandang Feng 

Shui dengan teori bentuk dan lima elemen. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Pembaca, sehingga dapat lebih memahami dan mengenal hal-hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam melakukan perencanaan klenteng baik dari Feng Shui 

hingga ke ornamen dan tata ruangnya. 
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2. Arsitek, sehingga dapat membantu dalam proses perencanaan bangunan klenteng 

dengan mengimplementasikan Feng Shui dan menciptakan ruangan yang 

harmonis dengan alam. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk membatasi permasalahan sehingga penelitian ini lebih terarah maka 

ditentukan ruang lingkup penilitian yang jelas. Penelitian akan mencakup eksterior dan 

interior kelenteng termasuk bagian terluar bangunan, bagian utama bangunan, bagian 

tengah bangunan, bagian belakang bangunan dan bagian sayap bangunan serta bangunan 

tambahan di samping klenteng. 
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1.6. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1.3 Kerangka Penelitian  
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